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ABSTRACT 

 
The government is currently accelerating the registration of land in 

Indonesia, the method of measurement and mapping that is characterized by easy, 
cheap, fast and standard is expected by Kementerian ATR/BPN. The use of 
photogrammetric methods by utilizing quadcopter type UAVs is one of the 
solutions considered potential to use. The purposes of this first study is to know 
whether the photograph map of shooting using UAV can be used for agricultural 
land measurement and according to standard of PMNA/KBPN No. 3 of 1997. 
Both know the efficiency of UAV utilization for measurement of agricultural land 
area. 

This study uses comparative method. Comparing the terrestrial method 
field measurements and the photogrametric method with the standards specified in 
PMNA/KBPN No. 3 of 1997. Measurement of efficiency is done by comparing 
the elements of human resource requirements and the time required by each 
method to complete the measurement of the field of open agricultural land with 
Flat contour of 86 fields. The tool used in this research is UAV type quadcopter 
DJI Phantom 3 Professional for shooting field of agricultural land, Leica Viva 
Rover for measuring Ground Control Point (GCP) and Independent Check Point 
(ICP), and total station Sokkia CX 150 for measurement of boundary plot of land 
Terrestrially. The making of aerial photograph mosaics in this study using Agisoft 
Photoscan Professional software, and the result is a photograph map of 
agricultural land which is then done digitized so as to get a map of the ground 
plane to be compared with the land parcel map of the measurement using the total 
station. 

Based on this research, it can be seen that the first photograph of the 
photograph taken by UAV type quadcopter DJI Phantom 3 Professional can be 
used for agricultural land measurement with photogrametric method and 
according to standard of PMNA/KBPN No. 3 of 1997, where the difference of 
position of coordinate points on the map of photograph Were generated having an 
average of 0.05 meters (<25 cm), the difference in distance between the two 
methods employed by testing of 100 spaced samples was obtained <25 cm, and 
the wide difference between the two methods of entry in the tolerable tolerance is 
½ √L, with a percentage difference of 0.541% (<1%). Second, the use of 
photogrammetric methods is more efficient in terms of human resources and time 
required. The use of terrestrial methods for agricultural measurement with an area 
of ± 11.4 Ha (86 fields) requires 4 Surveyors and photogrammetric methods 
requires 2 surveyors. The time required for the terrestrial method for 53 hours 30 
minutes while the photogrametric method for 17 hours 12 minutes, or 3 times 
faster than the terestris method. 
 
Keywords: uav, kadastral, photogrammetry , orthophoto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Teknologi dalam bidang pengukuran dan pemetaan dewasa ini 

semakin berkembang, misalnya teknologi fotogrametri yang digunakan dalam 

pemetaan. Teknologi fotogrametri merupakan salah satu metode yang 

digunakan dalam akuisisi data dengan foto udara. Wahana dalam teknologi 

fotogrametri yang digunakan adalah wahana udara dengan kamera metrik yang 

dipasang pada pesawat tersebut dengan berbagai syarat dan aturan dalam 

metode fotogrametri (Bastian dkk: 2016).  

Seiring berkembangnya ilmu dan teknologi khususnya dalam 

kegiatan pengukuran dan pemetaan suatu obyek, dapat dilakukan dengan 

metode yang efisien dan efektif. Salah satu metode yang digunakan yaitu 

metode pengindraan jauh. Penginderaan jauh (Remote Sensing) merupakan 

teknologi untuk memudahkan dalam pembuatan peta dan analisis suatu 

wilayah tanpa berhubungan langsung dengan objek yang akan diteliti 

(Suwargana: 2008). Hal tersebut dinilai lebih efektif jika dimanfaatkan pada 

kegiatan survei untuk wilayah-wilayah yang sulit untuk di jangkau. 

Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh secara konvensional 

membutuhkan biaya yang besar dan kemampuan sumberdaya manusia yang 

mumpuni serta metode yang rumit. Namun, dewasa ini teknologi penginderaan 

jauh berkembang sangat pesat dan dapat dimanfaatkan di berbagai bidang salah 

satu teknologi penginderaan jauh bidang pemetaan yang tengah berkembang 
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yaitu memanfaatkan pesawat udara tanpa awak atau Unmanned Aeral Vehicle 

(UAV) untuk memperoleh sumber datanya (Setyaningsih: 2016). 

Perkembangan UAV dalam bidang pemetaan juga sering 

digunakan dalam pemetaan perubahan penggunaan lahan di suatu wilayah. 

Bukan hanya itu, saat ini pemanfaatan UAV mulai dikembangkan untuk 

kegiatan pemetaan dengan tingkat ketelitian yang tinggi, hal ini seiring dengan 

perkembangan teknologi yang semakin canggih. Teknik pemetaan UAV 

hampir sama dengan teknik pemetaan dari udara konvensional dengan pesawat 

udara berawak, dimana pada sistem UAV digunakan suatu wahana udara tanpa 

awak sebagai platform pembawa kamera digital (sensor pencitraan) untuk 

melakukan pekerjaan pemotretan dari udara pada posisi jalur terbang yang 

telah direncanakan (Sugiyanto: 2015). 

Seiring berkembangnya teknologi UAV, dewasa ini banyak 

dikembangkan  UAV untuk pemetaan yang bertujuan untuk menghasilkan peta 

detail situasi berskala besar. Hasil dari survei pemetaan tersebut mempunyai 

beberapa kelebihan yaitu, mosaik foto yang dihasilkan memiliki tingkat 

kedetilan visual yang tinggi dan dinilai lebih efisien dalam segi biaya dan 

waktu jika dibandingkan dengan pengukuran terestris (Ulfiyani: 2016). Hal 

tersebut dapat membantu dalam penyediaan peta dasar pendaftaran dengan 

skala besar yang dibutuhkan bagi kegiatan pengukuran dan pemetaan kususnya 

bagi Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional  

(Kementerian ATR/BPN) dalam rangka memberikan pelayanan pertanahan 

bagi masyarakat. 
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Kementerian ATR/BPN saat ini juga tengah mengembangkan 

teknologi UAV dalam kegiatan pemetaannya. Terbukti dari pemanfaatan UAV 

untuk pengukuran dan pemetaan bidang tanah dalam rangka pendaftaran tanah 

yang saat ini tengah dikembangkan oleh sebagian Kantor Pertanahan. 

Penggunaan teknologi UAV tidak jauh berbeda dengan proses pemetaan secara 

fotogrametri yang menggunakan pesawat terbang. 

Kementerian ATR/BPN dituntut untuk dapat memberikan 

pelayanan yang prima kepada masyarakat kususnya dibidang pengukuran dan 

pemetaan, maka dibutuhkan sistem pemetaan lahan atau persil yang bercirikan: 

biaya rendah, mudah dioperasikan, cepat dalam proses produksi, dan kualitas 

yang memadai untuk dapat melihat obyek persil. Penggunaan teknologi UAV 

untuk pemetaan dari udara adalah pilihan yang efisien untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut (Catur: 2013). UAV mempunyai beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan tekologi pemetaan lainnya, yaitu murah, sederhana, dan 

mudah dibawa berpindah-pindah (mobile) (Setyaningsih: 2016). 

Peraturan Menteri Negara Agraria Nomor 3 Tahun 1997 tentang 

Tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 

Tentang Pendaftaran Tanah, menerangkan bahwa beberapa metode dapat 

digunakan dalam rangka pengukuran dan pemetaan bidang tanah diantaranya 

yaitu terestris dan fotogramatris serta metode-metode lainnya. Pengukuran dan 

pemetaan secara fotogrametrik adalah pengukuran dan pemetaan dengan 

menggunakan sarana foto udara. Menjawab kebutuhan masyarakat tentang 
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pelayanan pertanahan yang cepat dan akurat maka penggunaan metode 

fotogrametris dengan memanfaatkan UAV dinilai dapat diterapkan. 

Penggunaan teknologi UAV dalam rangka pengukuran dan 

pemetaan bidang tanah erat kaitannya dengan peta foto yang dihasilkan dari 

proses pemetaan menggunakan teknologi UAV. Peta foto yang dihasilkan dari 

proses tersebut haruslah sesuai dengan standar atau ketentuan standar 

pembuatan peta dasar yang telah ditentukan Badan Informasi Geospasial yang 

dituangkan dalam Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial Nomor 15 

Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Ketelitian Peta Dasar. Peta foto yang 

telah memenuhi standar ketelitian geometri dan atribut/sematik barulah dapat 

digunakan sebagai peta dasar. 

Pemanfaatan teknologi UAV merupakan salah satu solusi dari 

kekurangan petugas pengukuran di Kementerian ATR/BPN. Seperti dilangsir 

dalam Detiknews, Presiden Republik Indonesia menyampaikan bahwa saat ini 

Kementerian ATR/BPN kekurangan 10.000 petugas ukur dan 15.000 petugas 

data dalam memberikan pelayanan pertanahan kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil analisa sumber daya manusia Direktorat Jenderal 

Infrastruktur Keagrariaan jumlah petugas ukur diseluruh wilayah Indonesia 

pada Kementerian ATR/BPN berjumlah 2.863 jiwa. Jumlah petugas ukur di 

Kementerian ATR/BPN dirasa tidak sebanding dengan beban kerja yang ada. 

Beban tersebut menjadi kian bertambah setelah diundangkannya Peraturan 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 28 Tahun 

2016 Tentang Percepatan Program Nasional Agraria Melalui Pendaftran Tanah 
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Sistematis dan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 35 tahun 2016 tentang Percepatan 

Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap, dimana pengumpulan data 

fisik dalam hal ini pengukuran bidang tanah dilakukan secara sistematis di 

seluruh wilayah desa/kelurahan yang ditetapkan sebagai lokasi program 

tersebut. 

Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota perlu melakukan perencanaan 

yang matang dan penggunaan metode yang tepat untuk dapat menyelesaikan 

program tersebut dengan berbagai keterbatasan alat dan sumber daya manusia 

yang ada. Teknologi UAV dinilai potensial untuk digunakan dalam kegiatan 

pengumpulan data fisik terkait pengukuran dan pemetaan bidang-bidang tanah, 

terutama untuk wilayah-wilayah yang terbuka seperti wilayah persawahan, 

perkebunan, ladang dan lain-lain serta memiliki kontur atau tingkat kemiringan 

lahan yang landai. Pemanfaatan teknologi UAV diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk percepatan kegiatan pengukuran dan pemetaan dalam rangka 

pendaftaran tanah di Kementerian ATR/BPN. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah peta foto hasil pemotretan menggunakan UAV dapat digunakan 

untuk pengukuran bidang tanah pertanian dengan metode fotogrametris 

dan sesuai standar PMNA/KBPN Nomor 3 Tahun 1997? 

2. Seberapa efisien pemanfaatan UAV untuk pengukuran bidang tanah 

pertanian dengan metode fotogrametris dibandingkan dengan pengukuran 

menggunakan metode terestris? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah peta foto hasil pemotretan menggunakan UAV dapat 

digunakan untuk pengukuran bidang tanah pertanian dengan metode 

fotogrametris dan sesuai standar PMNA/KBPN Nomor 3 Tahun 1997. 

2. Mengetahui efisiensi pemanfaatan pesawat tanpa awak (UAV) untuk 

pengukuran bidang tanah pertanian dengan metode fotogrametris 

dibandingkan dengan pengukuran menggunakan metode terestris. 

D. Batasan Masalah 

Objek dalam penelitian ini yaitu bidang tanah pertanian terbuka 

(dapat diidentifikasi batasnya dengan jelas) dengan kontur datar (< 3%) serta 

batas bidang tanah dan premark sudah terpasang dan telah memenuhi asas 

kontradiktur delimitasi. 
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Konsep efisien dalam penelitian ini dibatasi pada unsur waktu dan 

sumber daya manusia (SDM), dimana metode yang lebih cepat dan 

membutuhkan SDM lebih sedikit untuk menyelesaikan pekerjaan pengukuran 

obyek penelitian di maknai sebagai metode yang lebih efisien. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan yang bermanfaat di 

bidang pengukuran dan pemetaan secara fotogrametris dengan 

memanfaatkan wahana udara tanpa awak (UAV). 

2. Bagi Kementerian ATR/BPN 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan program 

setrategis pertanahan di bidang pengukuran dan pemetaan serta sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan. 

F. Kebaruan Penelitian (Novelty) 

Guna mengetahui perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian terdahulu maka disusunlah tabel kebaruan penelitian (novelty) 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kebaruan Penelitian (Novelty) 

No 
Judul Penelitian 

Nama Peneliti/Tahun 
Tujuan penelitian 

Metode Pengumpulan Data 
dan Analisis 

Hasil Penelitian 

1 2 3 4 5 
1 Uji Ketelitian Jarak Pada 

Peta Foto Hasil 
Pemetaan Fotogrametris 
Dibandingkan Dengan 
Jarak Pada Hasil 
Pengukuran Dilapangan. 
Abdul Muis gozali/2005 
Skripsi STPN 
 

Mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan 
antara jarak pada peta foto 
dengan jarak pengukuran 
dilapangan. 

Metode penelitian komparatif 
dengan pendekatan kuantitatif 

 Peta foto hasil proses 
fotogrametri yang ada pada 
Kantah Kota Bekasi masuk 
dalam toleransi akan tetapi 
dalam pengujian statistik 
terdapat perbedaan yang 
signifikan dikarenakan peta 
foto tersebut dalam proses 
rektifikasi tidak sempurna. 
 Kesalahan 

menginterpretasikan dan 
mengidentifikasi dalam 
menentukan titik batas yang 
diukur pada peta foto dengan 
kondisi sebenarnya 
dilapangan. 

2 Pemanfaatan Foto Udara 
Format Kecil untuk 
Pembuatan Peta Dasar 
Pendafataran dan Peta 
Penggunaan Tanah. 
Elly Dian P./2014 
Skripsi. STPN 

 Mengetahui ketelitian 
geometrik dan planimetris 
FUFK. 

 Mengaplikasikan FUFK 
untuk pembuatan Peta 
Dasar Pendaftaran dan peta 
penggunaan tanah. 

Metode survey dengan 
pendekatan kualitatif 

 Foto udara format kecil layak 
untuk pembuatan Peta Dasar 
Pendaftaran skala 1:2500 
 Foto udara format kecil dapat 

digunakan untuk pembuatan 
peta penggunaan tanah 
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3 Kemampuan Foto Udara 
Format Kecil Untuk 
Pembuatan Peta 
Penggunaan Tanah Skala 
Detail (Di Kelurahan 
Lubuk Baja Kota, 
Kecamatan Lubuk Baja, 
Kota Batam) 
Sugiyanto/2015 
Skripsi/STPN 

 Menentukan resolusi spasial 
dan skala foto udara format 
kecil yang digunakan di 
dalam penelitian ini. 

 Melakukan uji akurasi data 
ukuran pada foto udara 
format kecil dengan ukuran 
pada Peta Dasar 
Pendaftaran. 

 Melakukan uji ketelitian 
hasil interpretasi 
penggunaan tanah pada foto 
udara format kecil. 

 Membuat peta penggunaan 
tanah skala detail dari foto 
udara format kecil. 

Metode penelitian 
penginderaan jauh terapan. 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan interpretasi 
foto udara dilengkapi dengan 
survei lapang. analisis 
kuantitatif. 

 Foto udara format kecil 
terkoreksi hasil pemotretan 
dengan UAV memiliki resolusi 
spasial 0,71 m sehingga dapat 
digunakan untuk pembuatan 
peta penggunaan tanah skala 1 
: 2.500 atau skala detail. 

 Foto udara format kecil 
terkoreksi memiliki ketelitian 
geometrik atau nilai RMSE 
sebesar 0,646008. Berarti foto 
udara format kecil di daerah 
penelitian terjadi pergeseran 
sebesar 0,646008 x 0.71 m 
(resolusi spasial foto). yaitu 
0.45866 m. 

 Analisis uji ketelitian dengan 
menggunakan Confusion 
Matrix Calculation diketahui 
bahwa tingkat ketelitian hasil 
interpretasi foto udara format 
kecil adalah 86.73%.  

4 Comparative Study On 
Cadastral Surveying 
Using Total Station And 
Hight Resolution 
Satellite Image. 
 
Pravesh Yagol/ 2015 
Nepal. FIG-Workshop 

Membandingkan keefektifan 
survei kadaster yang 
dilakukan dengan citra satelit 
resolusi tinggi dan total 
station di Nepal. 

Metode pengumpulan data 
dengan penginderaan jauh 
terapan dan survei lapangan. 
Metode analisis komparatif. 

 Penggunaan citra satelit 
resolusi tinggi terbukti dapat 
menghemat biaya, waktu, dan 
SDM dibandingkan 
menggunakan TS dalam 
konteks survei kadastral. 

 Terbuti bahwa 80% parcel 
yang dilakukan survei masuk 
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 dalam standar presisi dan 
akurasi sesuai standar survei 
kadstral. 

5 Pemanfaatan Unmanned 
Aerial Vehicle 
(UAV)Tipe Quadcopter 
Untuk Percepatan 
Pengukuran Bidang 
Tanah Pertanian. 
Agung Widiyanto/2017 
Skripsi STPN. 

 Mengetahui apakah peta 
foto hasil pemotretan 
menggunakan UAV dapat 
digunakan untuk 
pengukuran bidang tanah 
pertanian dengan metode 
fotogrametris dan sesuai 
standar PMNA/KBPN 
Nomor 3 Tahun 1997. 

 Mengetahui seberapa 
efisien dan efektif 
pemanfaatan pesawat 
tanpa awak (UAV) untuk 
pengukuran bidang tanah 
pertanian dengan metode 
fotogrametris 
dibandingkan dengan 
pengukuran menggunakan 
metode terestris. 

Metode pengumpulan data 
penginderaan jauh terapan 
dengan survei lapangan 
Metode analisis data 
Komparatif dengan 
pendekatan Kuantitatif. 
 

1. Peta Foto Hasil Pemotretan 
Menggunakan UAV tipe 
Quadcopter DJI Phantom 3 
Profesional dapat digunakan 
untuk pengukuran bidang 
tanah pertanian dengan 
metode fotogrametris dan 
sesuai standar PMNA/KBPN 
Nomor 3 Tahun 1997. 

2. Penggunaan metode 
pengukuran fotogrametris 
dengan memanfaatkan peta 
foto udara hasil pemotretan 
menggunakan UAV tipe 
Quadcopter DJI Phantom 3 
Profesional untuk 
pengukuran bidang tanah 
pertanian terbuka dengan 
kontur datar lebih efisien dari 
segi waktu dan sumber daya 
manusia yang dibutuhkan 
dibandingkan dengan 
pengukuran menggunakan 
metode terestris dengan 
memanfaatkan alat total 
station 

1
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BAB VIII 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil pembahasan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peta Foto Hasil Pemotretan Menggunakan UAV tipe Quadcopter DJI 

Phantom 3 Profesional dapat digunakan untuk pengukuran bidang 

tanah pertanian dengan metode fotogrametris dan sesuai standar 

PMNA/KBPN Nomor 3 Tahun 1997. Perbedaan posisi titik uji pada 

peta foto yang dihasilkan mempunyai nilai rata-rata 0,05 m (< 0,25 m), 

dan seluruh nilai selisih jarak pada pengujian terhadap 100 sampel yang 

digunakan menghasilkan nilai < 0,25 m, serta pengujian terhadap selisih 

luas pada 86 bidang tanah obyek penelitian seluruhnya menunjukkan 

nilai < ½ √L dengan rata-rata perbedaan/selisih luas sebesar 0,541%. 

2. Penggunaan metode pengukuran fotogrametris dengan memanfaatkan 

peta foto udara hasil pemotretan menggunakan UAV tipe Quadcopter 

DJI Phantom 3 Profesional untuk pengukuran bidang tanah pertanian 

terbuka dengan kontur datar lebih efisien dari segi sumber daya 

manusia dan waktu yang dibutuhkan dibandingkan dengan pengukuran 

menggunakan metode terestris dengan memanfaatkan alat total station. 

Kebutuhan SDM pada metode terestris sebanyak 4 orang dengan 

spesifikasi 2 orang petugas ukur/surveyor berlisensi dan 2 orang asisten 

surveyor berlisensi, sedangkan pada metode fotogrametris 



 
 

81 
 

membutuhkan 2 orang petugas ukur/surveyor berlisensi. Kebutuhan 

waktu pada metode terestris untuk menyelesaikan pekerjaan dalam 

penelitian ini selama 3.210 menit (53 jam 30 menit) dan pada metode 

fotogrametris membutuhkan waktu selama 1.032 menit (17 jam 12 

menit), 3 kali lebih cepat dibandingkan dengan metode terestris. 

 

B. SARAN 

1. Kementrian ATR/BPN perlu untuk menggunakan metode pengukuran 

fotogrametris dengan memanfaatkan UAV sebagai salah satu solusi 

untuk meningkatkan percepatan pelayanan pendaftaran tanah 

sistematis lengkap. 

2. Kementerian ATR/BPN perlu untuk memanfaatkan UAV dalam 

rangka penyediaan peta dasar pendaftaran berupa peta foto dengan 

skala besar. 

3. Perlu diadakan pengkajian lebih lanjut untuk pemanfaatan peta foto 

hasil pemotretan UAV tipe Quadcopter untuk pengukuran pada 

wilayah permukiman. 
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